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Transformasi digital dalam tata kelola pemerintahan
menuntut tersedianya sistem informasi yang efektif dan
mudah digunakan. Sistem Database Pemasyarakatan
(SDP) merupakan instrumen penting dalam mendukung
manajemen Unit Pelaksana Teknis Pemasyarakatan,
sehingga aspek usability menjadi salah satu indikator
penting dalam mengevaluasi efektivitas
penggunaannya. Penelitian ini bertujuan mengevaluasi
tingkat usability aplikasi SDP pada Rumah Tahanan
Negara (Rutan) menggunakan instrumen System
Usability Scale (SUS). Penelitian menggunakan
pendekatan kuantitatif deskriptif dengan melibatkan 30
petugas Pemasyarakatan dari Rutan Kelas | Bandung,
Rutan Kelas 11B Banda Aceh, dan Rutan Kelas 1B
Boyolali. Hasil penelitian menunjukkan skor SUS
masing-masing sebesar 58, 25, 54, dan 62, dengan nilai
rata-rata keseluruhan 58,08 yang berada pada kategori
Poor/Marginal. Nilai tersebut berada di bawah rata-rata
SUS internasional sebesar 68. Temuan menunjukkan
perlunya perbaikan navigasi, konsistensi antarmuka,
dan kemudahan penggunaan melalui pendekatan User-
Centered Design (UCD).

Kata Kunci - Usability, Sistem Database Pemasyarakatan
(SDP), System Usability Scale (SUS), Rumah Tahanan
Negara.

I. PENDAHULUAN

Transformasi digital dalam tata kelola pemerintahan (e-
government) menuntut instansi publik untuk menyediakan
layanan yang tidak hanya canggih secara teknologi, tetapi
juga dapat diakses dan ramah pengguna [1] Di Indonesia,
Kementerian Hukum dan Hak Asasi Manusia yang
sekarang bertransformasi menjadi Kementerian Imigrasi
dan Pemasyarakatan telah mengimplementasikan Sistem
Database Pemasyarakatan (SDP) sebagai instrumen utama
dalam manajemen Unit Pelaksana Teknis (UPT)
Pemasyarakatan, termasuk pada Rumah Tahanan Negara
(Rutan) [2].

SDP dirancang untuk menjamin ketersediaan data

pemasyarakatan yang cepat, akurat, dan valid sebagai
wujud nyata Reformasi Birokrasi [2]. Namun, efektivitas
sistem informasi sangat bergantung pada sejauh mana
pengguna dapat berinteraksi dengan sistem tersebut untuk
mencapai tujuannya secara efisien dan memuaskan [1],
[3].

Lebih lanjut, Sistem Database Pemasyarakatan (SDP)
menjadi  instrumen  penting dalam  mendukung
pengelolaan data narapidana, tahanan, benda sitaan, serta
proses administrasi pemasyarakatan secara lebih cepat,
akurat, dan terintegrasi. Pemanfaatan sistem digital dalam
layanan pemasyarakatan juga sejalan dengan arah
transformasi digital dan konsep smart prison yang
menekankan efisiensi, transparansi, akuntabilitas, serta
peningkatan kualitas layanan berbasis teknologi [4].

Meskipun SDP telah diimplementasikan secara luas,

berbagai laporan penelitian menunjukkan adanya
hambatan  dalam  pelaksanaannya di  lapangan.
Permasalahan yang kerap muncul meliputi

ketidaksesuaian halaman dashboard dengan data riil,
kompleksitas menu yang membingungkan operator,
hingga kurangnya bimbingan teknis yang berkelanjutan
[2].

Literatur internasional tentang digitalisasi sistem
pemasyarakatan menegaskan bahwa transformasi digital
di Unit Pelaksana Teknis Pemasyarakatan membawa
manfaat signifikan. Sejalan dengan hal tersebut, timbul
tantangan baru dalam kesiapan organisasi, adaptasi
pengguna, dan desain sistem yang sesuai dengan konteks
kerja petugas. Dengan kata lain, digitalisasi di bidang
Pemasyarakatan tidak otomatis menghasilkan pengalaman
penggunaan yang baik tanpa evaluasi usability yang
spesifik dan berbasis pengguna [5].

Dalam konteks Rumah Tahanan Negara, akurasi data
narapidana dan tahanan berperan krusial bagi kepastian
hukum, kegagalan dalam aspek ketergunaan (usability)
sistem dapat berdampak fatal pada validitas informasi
nasional [2]. Usability tidak hanya mencakup
permasalahan teknis antarmuka, melainkan sebuah ukuran
kualitas pengalaman pengguna yang mencakup dimensi
learnability, efficiency, memorability, errors, dan
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satisfaction [1].

Evaluasi usability menjadi instrumen penting untuk
memverifikasi apakah sistem secara interaktif telah sesuai
dengan tujuan penggunanya. Selain itu, analisis usability
juga bertujuan untuk mengidentifikasi masalah yang
menghambat produktivitas [3]. Salah satu metode
evaluasi yang telah terbukti efektif dan reliabel adalah
System Usability Scale (SUS) [6].

SUS merupakan instrumen evaluasi usability yang
praktis, valid, dan efisien [7]. SUS terdiri dari 10
pernyataan dengan skala Likert, yang mampu
memberikan gambaran menyeluruh mengenai tingkat
penerimaan pengguna terhadap suatu produk atau sistem
[7], [8]. Keunggulan metode ini adalah kemampuannya
memberikan hasil yang relevan meski dengan ukuran
sampel yang relatif kecil, sehingga sangat praktis untuk
dilakukan di lingkungan instansi pemerintah yang
memiliki keterbatasan waktu dan personel [9], [10].

Penelitian sebelumnya telah banyak menerapkan SUS
untuk mengevaluasi berbagai platform digital, mulai dari
aplikasi e-commerce [11], perpustakaan digital [9], hingga
sistem informasi pemerintahan daerah [12]. Sebagai
contoh, penelitian pada portal pemerintah Kota Makassar
menunjukkan skor usability yang rendah (44,16%) akibat
banyaknya gangguan teknis dan navigasi yang tidak
efisien [12].

Sementara itu, evaluasi pada sistem informasi di
lingkungan pendidikan sering menemukan bahwa
meskipun sistem dapat diterima secara fungsional,
penyederhanaan  menu  tetap  diperlukan  untuk
meningkatkan kecepatan belajar pengguna baru [13].
Namun, penelitian evaluasi usability yang secara spesifik
menjadikan sistem informasi di lingkungan
Pemasyarakatan, khususnya Rumah Tahanan Negara
sebagai objek penelitian masih sangat terbatas.

Kesenjangan penelitian ini menjadi penting untuk
diberikan perhatian karena konteks Pemasyarakatan
memiliki karakteristik yang berbeda dari domain sistem
informasi lain. Pengguna SDP bekerja dalam lingkungan
dengan tuntutan akurasi data tinggi, beban administrasi
besar, dan kebutuhan respons cepat terhadap informasi.

Sistem yang secara teknis stabil belum tentu dirasakan
mudah, efisien, dan nyaman digunakan oleh petugas di
lapangan. Sampai saat ini, studi yang secara khusus
mengevaluasi SDP dari perspektif pengguna akhir dengan
SUS di Rumah Tahanan Negara, sehingga belum tersedia
bukti empiris yang memadai untuk menilai tingkat
penerimaan sistem dan area perbaikannya [14].

Dengan melakukan evaluasi usability pada aplikasi
SDP berbasis SUS di Rumah Tahanan Negara, penelitian
ini diharapkan dapat memberikan kontribusi berupa
rekomendasi  kepada Kementerian Imigrasi dan
Pemasyarakatan memperkuat kapasitas tata kelola digital
di bidang Pemasyarakatan. Hasil akhir penelitian ini tidak
hanya akan mengukur tingkat kepuasan petugas sebagai
pengguna akhir (end-user), tetapi juga menjadi rujukan
strategis dalam memastikan bahwa transformasi teknologi
di Rumah Tahanan Negara berjalan dengan baik.

Il. METODE PENELITIAN

Penelitian ini dilakukan menggunakan metode

kuantitatif deskriptif dengan tujuan mengevaluasi tingkat
usability Sistem Database Pemasyarakatan (SDP) pada
Rumah Tahanan Negara. Metode ini dipilih karena
penelitian berfokus pada pengukuran persepsi pengguna
terhadap kemudahan penggunaan sistem.

Objek  penelitian  adalah  Sistem Database
Pemasyarakatan ~yang digunakan dalam  proses
administrasi dan pengelolaan data pada Rumah Tahanan
Negara. Beberapa Rumah Tahanan Negara dijadikan
tempat pengambilan data, yaitu Rumah Tahanan Negara
Kelas | Bandung, Rumah Tahanan Kelas I1B Banda Aceh,
dan Rumah Tahanan Kelas 11B Boyolali.

Pemilihan lokus dilakukan karena Rumah Tahanan
Negara merupakan Unit Pelaksana Teknis
Pemasyarakatan yang menjalankan fungsi pelayanan
tahanan. Pelayanan tahanan meliputi proses bisnis
administrasi berbasis sistem digital, sehingga relevan
untuk dilakukan evaluasi dari sisi pengalaman pengguna
aktual.

Tabel 1. Kuesioner System Usability Scale [15]

No Pernyataan Skor

1 Saya berpikir akan menggunakan sistem ini 15
lagi
Saya merasa sistem ini rumit untuk

2 : 1-5
digunakan
Saya merasa sistem ini mudah digunakan 1-5
Saya membutuhkan bantuan dari orang lain

4 - - - 1-5
atau teknisi dalam menggunakan sistem ini

5 Saya merasa fitur-fitur sistem ini berjalan 15
dengan semestinya

6 Saya merasa ada banyak hal yang tidak 15
konsisten (tidak serasi pada sistem ini)

7 Saya merasa orang lain akan memahami cara 15

menggunakan sistem ini dengan cepat
8  Saya merasa sistem ini membingungkan 1-5
9 Saya merasa tidak ada hambatan dalam 15
menggunakan sistem ini
Saya perlu banyak belajar sebelum

10 menggunakan aplikasi ini

1-5

Instrumen penelitian yang digunakan adalah kuesioner
System Usability Scale (SUS) yang terdiri atas 10
pernyataan dengan skala Likert 1 sampai 5. Skala 1
menunjukkan sangat tidak setuju hingga skala 5 yang
menunjukkan sangat setuju. Kuesioner SUS dipilih
sebagai instrumen penelitian karena telah terbukti
sederhana, reliabel [7], dan banyak digunakan dalam
berbagai penelitian evaluasi usability pada sistem
informasi.

Penelitian ini dilaksanakan melalui beberapa tahapan.
Tahap pertama adalah membuat kuesioner berbasis
Google Form berdasarkan pedoman SUS. Setelah
kuesioner selesai dibuat, kuesioner disebarkan kepada
Petugas Pemasyarakatan yang menggunakan SDP dalam
kegiatan operasional sehari-hari.

Tahapan selanjutnya adalah meminta Petugas
Pemasyarakatan yang memenuhi Kriteria untuk mengisi
kuesioner. Data yang didapatkan dari pengambilan data
akan diolah dan dianalisis. Proses pengolahan data
mengikuti langkah-langkah sebagai berikut [16]

1. Setiap nilai yang diberikan oleh responden pada
pernyataan ganjil (1,3,5,7,9) dikurangi 1.

Nilai SUS Ganjil (GL) = Z op -1 o)
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Qp adalah nilai yang diberikan
pernyataan ganjil
2. Untuk  setiap pernyataan genap (2,4,6,8,10),
perhitungannya adalah mengurangi 5 dengan nilai yang
diberikan responden

Nilai SUS Genap (GP) = Z 5—-Qt (2)

responden pada

Qt adalah nilai
pernyataan genap.

3. Setiap statement akan memiliki rentang nilai 0-4 (0
merupakan nilai terendah)

4. Nilai total akan didapatkan melalui sumasi antara
pernyataan ganjil dan genap. Nilai total akan memiliki
rentang 0-40

5. Nilai total dikalikan 2.5 untuk mendapatkan nilai dalam
rentang skala 0-100

(Z GL + Z GP) x 2.5 @)

6. Setelah mendapatkan nilai total untuk seluruh
responden, nilai total tersebut dijumlahkan, kemudian
dibagi dengan jumlah responden.

g ZXg IX
n n

X adalah nilai rata-rata, Y X adalah total nilai SUS dan
n adalah jumlah responden.

Nilai SUS yang diperoleh kemudian diinterpretasikan
untuk menentukan tingkat usability sistem. Interpretasi
dilakukan berdasarkan kategori yang umum digunakan
dalam literatur, sehingga hasil penelitian dapat
dibandingkan dengan benchmark yang berlaku secara luas
dalam studi evaluasi sistem digital. Selain itu, hasil skor
juga dapat dipetakan ke dalam kategori penerimaan [12],
[15] untuk memberikan gambaran yang lebih informatif
mengenai kualitas sistem.

Analisis data dilakukan secara deskriptif dengan
menyajikan rata-rata skor SUS, kategori penilaian, serta
interpretasi hasil berdasarkan standar yang digunakan.
Pendekatan ini sejalan dengan penelitian-penelitian
berbasis kuesioner SUS untuk usability sistem.

yang diberikan responden pada

(4)

1. HASIL DAN PEMBAHASAN

Penelitian ini melibatkan 30 orang responden yang
berasal dari tiga Rumah Tahanan Negara. Masing-masing
Rumah Tahanan Negara diwakili oleh 10 orang
responden. Seluruh responden memiliki pengalaman
langsung dalam mengoperasikan SDP, khususnya dalam
kegiatan operasional sehari-hari.

Interpretasi data dilakukan dengan membandingkan
nilai yang didapat dari proses pengolahan data dengan
data yang dijadikan acuan (benchmark). Nilai SUS dibagi
menjadi beberapa persentil nilai. Nilai tersebut berbeda
dengan tingkat akseptabilitas/penerimaan, nilai dalam
bentuk mutu (grade), dan penilaian adjektif.

Tabel 2. Acuan Penilaian SUS [17]

No NilaiSUS Mutu Adjektif Akseptabilitas

1 91-100 A Best Acceptable
Imaginable

2 81-90,9 B Excellent Acceptable

3 71-80,9 C Good Acceptable

No NilaiSUS Mutu Adjektif Akseptabilitas

4 61-70,9 D OK Acceptable

5 51-60,9 E Poor Marginal

6 <50,9 F Worst Not Acceptable
Imaginable

Tabel 3 menunjukkan nilai hasil kuesioner SUS pada
lokus Rumah Tahanan Kelas | Bandung. Nilai yang
diperoleh dari masing-masing responden bervariasi antara
45 sampai 80, dengan nilai rata-rata 58,25. Jika
dibandingkan dengan acuan penilaian SUS pada Tabel 2,
nilai rata-rata tersebut berada pada rentang 51-60,9, yang
termasuk dalam mutu E dengan adjektif “Poor” serta
akseptabilitas “Marginal”.

Tabel 3. Hasil Kuesioner SUS Rumah Tahanan Negara Kelas | Bandung

Responden Nilai
Resl 50
Res2 62.5
Res3 80
Res4 67.5
Res5 72.5
Res6 55
Res7 50
Res8 45
Res9 50

Res10 50

Rata-Rata 58.25

Berdasarkan hasil tersebut terdapat indikasi bahwa
pengguna masih mengalami berbagai kendala selama
menggunakan sistem, seperti kesulitan memahami alur
proses, navigasi yang kurang intuitif, atau tampilan
antarmuka yang belum sepenuhnya mendukung
penyelesaian tugas secara efektif. Penelitian yang
dilakukan oleh [14] juga menunjukkan bahwa sistem
informasi dengan skor SUS di bawah 60 umumnya
memiliki kelemahan pada aspek efisiensi penggunaan,
kemudahan belajar (learnability), serta konsistensi desain
antarmuka, yang pada akhirnya berdampak pada
rendahnya tingkat kepuasan pengguna.

Jika ditinjau dari sebaran nilai responden, hanya satu
responden yang memperoleh nilai 80, sedangkan sebagian
besar responden berada pada nilai di bawah 70. Temuan
ini mengindikasikan bahwa sistem sudah dapat
digunakan, tetapi pengalaman pengguna belum
sepenuhnya optimal dan masih terdapat kendala pada
aspek kemudahan penggunaan.

Lokus yang kedua adalah Rumah Tahanan Negara
Kelas 11B Banda Aceh. Tabel 4 menampilkan nilai dari
masing-masing responden pada lokus terkait. Nilai yang
diperoleh dari masing-masing responden berada pada
rentang 52.5 hingga 82.5, dengan nilai rata-rata 54.

Jika mengacu pada Tabel 2, nilai rata-rata tersebut
berada pada rentang 51,60-69,00, yang termasuk dalam
mutu E dengan adjektif “Poor” serta akseptabilitas
“Marginal”.

Tabel 4. Hasil Kuesioner SUS Rumah Tahanan Negara Kelas 11B Banda
Aceh

Responden Nilai
Resl 52.5
Res2 725

422



JURNAL SISTEM INFORMASI DAN TEKNIK KOMPUTER Vol. 11, No. 2, (2026) ISSN: 2502-5899

Responden Nilai
Res3 55
Res4 50
Res5 50
Res6 52.5
Res7 50
Res8 50
Res9 47.5

Res10 60

Rata-Rata 54

Hasil ini mengindikasikan bahwa sistem masih dapat
digunakan oleh pengguna, namun tingkat kemudahan
penggunaan dan kepuasan pengguna masih berada pada
level yang rendah sehingga kualitas usability sistem
belum memenuhi harapan pengguna. Kondisi tersebut
menunjukkan bahwa sistem memerlukan perbaikan yang
lebih komprehensif agar mampu memberikan pengalaman
penggunaan yang lebih efektif dan efisien. Temuan ini
sejalan dengan penelitian mengenai evaluasi usability
aplikasi berbasis SUS yang menunjukkan bahwa skor
pada kategori “Poor” umumnya mencerminkan masih
adanya kelemahan pada desain antarmuka, navigasi, dan
alur interaksi pengguna [18].

Selanjutnya, berdasarkan hasil pengukuran System
Usability Scale (SUS) terhadap 10 responden pada
Rumah Tahanan Kelas I1IB Boyolali, diperoleh skor
individual yang bervariasi antara 50 hingga 82,5, dengan
nilai rata-rata sebesar 62. Jika mengacu pada tabel
interpretasi SUS, nilai rata-rata tersebut berada pada
rentang 51,60-69,00, yang termasuk dalam mutu D
dengan adjektif “OK” serta akseptabilitas “Acceptable”.
Tabel 5. Hasil Kuesioner SUS Rumah Tahanan Kelas 1B Boyolali

Responden Nilai
Resl 70
Res2 50
Res3 825
Res4 50
Res5 65
Res6 67.5
Res7 52.5
Res8 65
Res9 60

Res10 57.5

Rata-Rata 62

Meskipun demikian, selisih yang tidak terlalu besar
menunjukkan bahwa sistem memiliki potensi untuk
mencapai kategori adjektif “Good” apabila dilakukan
perbaikan pada aspek-aspek yang menjadi kendala bagi
pengguna.  Penelitian  [19] menunjukkan  bahwa
peningkatan kualitas navigasi, konsistensi antarmuka, dan
validasi proses dapat meningkatkan persepsi pengguna
terhadap usability sistem sehingga menghasilkan skor
SUS yang lebih tinggi dan tingkat penerimaan yang lebih
baik.

Sebagai bahan diskusi, hasil evaluasi usability
menggunakan  System  Usability ~ Scale  (SUS)
menunjukkan bahwa pada seluruh lokus penelitian sistem

memperoleh nilai rata-rata sebesar 58.25, 54, dan 62. Jika
ketiga nilai tersebut dijumlahkan dan dirata-ratakan, akan
mendapatkan nilai 58.08. sehingga mengacu kepada [17]
nilai tersebut menunjukkan bahwa SDP berada pada
kategori mutu E, dengan kategori adjektif “Poor”, dan
termasuk dalam akseptabilitas “Marginal .

Berdasarkan perbandingan antara nilai yang didapatkan
dengan nilai rata-rata SUS internasional sebesar 68
sebagaimana dikemukakan oleh [20] dan diperkuat oleh
[21], skor 58,08 menunjukkan bahwa kualitas usability
sistem masih berada di bawah rata-rata. Kondisi tersebut
mengindikasikan ~ bahwa  sistem  belum  mampu
memberikan pengalaman penggunaan (user experience)
yang optimal dan masih memerlukan perbaikan pada
berbagai aspek usability. Temuan ini linear dengan
penelitian [22] yang menyatakan bahwa nilai SUS pada
kategori “Poor” mencerminkan adanya permasalahan
mendasar pada interaksi pengguna dengan sistem,
sehingga diperlukan evaluasi dan penyempurnaan
antarmuka secara berkelanjutan.

Nilai SUS Rutan Boyolali yang lebih tinggi
dibandingkan Rutan lainnya dapat dikaitkan dengan
terdapatnya perbedaan tingkat pengalaman dan
familiaritas pengguna dalam berinteraksi dengan sistem,
karena pengguna yang memiliki pengalaman lebih tinggi
terhadap suatu sistem cenderung memberikan penilaian
SUS yang lebih positif [23]. Peningkatan pengalaman
penggunaan juga dapat membantu pengguna membangun
pemahaman terhadap alur, fungsi, dan karakteristik sistem
sehingga persepsi terhadap kemudahan penggunaan dan
usability menjadi lebih baik [24].

Lebih lanjut, penelitian [23] menunjukkan bahwa
kelompok pengguna dengan pengalaman ekstensif
menghasilkan skor SUS yang secara signifikan lebih
tinggi  dibandingkan kelompok pengguna dengan
pengalaman terbatas maupun tanpa pengalaman. Selain

pengalaman, perbedaan tingkat penggunaan dan
keterbiasaan  terhadap  sistem  juga  berpotensi
memengaruhi persepsi pengguna terhadap usability,

mengingat SUS merupakan instrumen yang mengukur
persepsi subjektif pengguna terhadap kemudahan dan
kenyamanan penggunaan sistem.

Dengan demikian, skor SUS Rutan Boyolali yang
relatif lebih tinggi dapat menjadi indikasi bahwa
pengguna di Rutan tersebut memiliki tingkat familiaritas
terhadap sistem yang relatif lebih baik, meskipun faktor
tersebut perlu dikonfirmasi melalui penelitian lanjutan
yang mengukur secara spesifik pengalaman, frekuensi
penggunaan, durasi penggunaan, serta karakteristik
pengguna pada masing-masing Rutan.

Hasil penelitian ini juga memperlihatkan bahwa sistem
masih berada pada kategori akseptabilitas “Marginal”.
Keadaan tersebut menunjukkan  bahwa tingkat
penerimaan pengguna berada pada batas bawah kategori
dapat diterima  (acceptable). Kondisi  tersebut
menunjukkan bahwa sistem masih dapat dimanfaatkan
untuk mendukung aktivitas pengguna, tetapi memiliki
risiko yang cukup tinggi terhadap penurunan tingkat
kepuasan dan potensi penolakan apabila tidak dilakukan
penyempurnaan.

Deshmukh & Chalmeta (2024) menjelaskan bahwa
sistem dengan tingkat usability yang rendah cenderung
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meningkatkan beban kognitif pengguna (cognitive
workload), memperpanjang waktu penyelesaian tugas,
serta meningkatkan kemungkinan terjadinya kesalahan
(user error). Oleh karena itu, hasil penelitian ini
mengindikasikan ~ bahwa sistem  belum  mampu
memberikan pengalaman penggunaan yang konsisten dan
efisien bagi seluruh pengguna.

Temuan tersebut memberikan implikasi bahwa
peningkatan kualitas sistem sebaiknya difokuskan pada
aspek-aspek yang secara langsung memengaruhi usability.
Penyederhanaan alur kerja (workflow), peningkatan
konsistensi tampilan antarmuka, optimalisasi struktur
navigasi, serta penyediaan umpan balik (feedback) yang
lebih informatif merupakan beberapa langkah yang dapat
dilakukan untuk meningkatkan kualitas interaksi
pengguna dengan sistem.

Lebih lanjut, penerapan pendekatan User-Centered
Design (UCD) dan evaluasi usability secara iteratif
dengan melibatkan pengguna pada setiap tahap
pengembangan direkomendasikan agar perbaikan yang
dilakukan  sesuai dengan  kebutuhan  pengguna.
Rekomendasi tersebut didukung oleh penelitian [26] yang
menyimpulkan bahwa pengembangan sistem berbasis
evaluasi usability yang dilakukan secara berulang mampu
meningkatkan  kualitas pengalaman pengguna dan
menghasilkan sistem yang lebih efektif, efisien, serta
mudah digunakan.

IV. KESIMPULAN DAN SARAN

Hasil evaluasi menunjukkan bahwa sistem yang
dievaluasi masih memiliki tingkat usability yang belum
optimal. Berdasarkan pengukuran menggunakan System
Usability Scale (SUS), diperoleh skor rata-rata sebesar
58,08. Nilai tersebut berada pada kategori penerimaan
Marginal, tingkat mutu E, dan peringkat adjektif Poor.
Hasil tersebut menunjukkan bahwa sistem masih dapat
digunakan oleh pengguna, tetapi belum mampu
memberikan tingkat kemudahan, efektivitas, dan
kenyamanan penggunaan yang diharapkan.

Berdasarkan hasil evaluasi, Kementerian Imigrasi dan
Pemasyarakatan disarankan melakukan pengembangan
sistem dengan menerapkan prinsip User-Centered Design
(UCD)  secara  berkelanjutan, dimulai  dengan
mengidentifikasi kebutuhan, kendala, dan pengalaman
pengguna melalui wawancara, observasi, user feedback,
serta usability testing. Hasil identifikasi tersebut perlu
menjadi dasar dalam menyederhanakan navigasi dan alur
penggunaan,  memperjelas  istilah  dan  menu,
meningkatkan konsistensi tata letak serta elemen
antarmuka, dan mengurangi tahapan penggunaan yang
tidak diperlukan.

Selain itu, pengembangan sistem perlu dilakukan
secara iteratif dengan melibatkan pengguna pada tahap
perancangan, pengujian, dan evaluasi untuk memastikan
setiap perubahan benar-benar menjawab permasalahan
yang dihadapi pengguna. Kementerian Imigrasi dan
Pemasyarakatan  juga disarankan menyediakan
mekanisme umpan balik yang terintegrasi agar kendala
dan kebutuhan pengguna dapat terdokumentasi dan
menjadi dasar penentuan prioritas pengembangan sistem.
Evaluasi usability menggunakan SUS dapat dilakukan

secara berkala sebagai salah satu indikator untuk
mengukur  dampak  perbaikan, dengan  tetap
memperhatikan peningkatan aspek efektivitas, efisiensi,
kemudahan penggunaan, dan kepuasan pengguna.
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